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- Latar Belakang

satu jenis olahraga otomotif beroda empat seperti
AR, Speed Car, Rally, Offroad dan lain

ang kecil, memiliki kapasitas daya mesin
anya membutuhkan lintasan yang

dapat digunakan di area lapangan,

pula sehingga go
saja. Dalam hal ini gok
rkir maupun sirkuit resmi.

ertama kali dirancang oleh Art Ingels pada tahun 1956 di
nia bagian selatan. Dia menguji cobanya di area parkir Rose
‘ )ia membuat gokart dari sisa-sisa potongan besi dengan
nenggunakan mesin 2 langkah.
Dan pada tugas akhir ini, telah dibuat gokart dengan mesin 4 langkah
dengan cara perpindahan akselerasinya dengan cara automatic.



embatasan Masalah

dingan dengan menggunakan roller (weight)
eratnya.

an dengan menggunakan roller (weight)

oas akhir ini bertujuan untuk memahami prinsip
dan perancangan suatu akselerasi pada mesin



“1a Roller Pada Mesin Gokart

ght (roller) berfungsi sebagai pendorong sliding
akibat adanya putaran yang tinggi dan adanya
lider mendorong weight dan menekan
ave. bagian paling umum dalam tuning

ic. Secara umum, berpengaruh terhadap akselerasi.
da skuter matic berjumlah 6 buah dan terletak di dalam pully
o disebut rumah roller (primary pulley).

2, O o




Data Perancangan Gokart

libuat sedemikian rupa untuk dapat memudahkan

okart itu sendiri, serta kenyamanan dari pengguna
inya. Selain itu, body gokart juga dibuat agar dapat
an beban yang akan diterima pada saat

maupu eadaan diam.

si penggerak digunaka

ntuk menggerakan gokart sehingga

‘ | rty Yamaha.

yerancangan gokart ini, digunakan empat buah roda dimana

in1 bekerja dengan cara 2WD (two will drive). Yaitu dimana
hanya roda bagian belakang saja yang bergerak, sehingga roda bagian
depan hanya mengikuti atau ikut berputar jika bagian roda belakang
berputar.







“Pengujian Weight (Roller)
vang Digunakan

jlan gokart mulai dijalankan, kemudian kendaraan
an kecepatan penuh.

h sampai gokart mencapai jarak 70 meter,

'an dilakukan sampai 5 kali percobaan setiap satu jenis berat
>gitu pula dengan pengkombinasian berat roller.

2ngujian dengan kombinasi roller, digunakan 2 jenis roller
erbeda beratnya. Setiap satu jenis roller dipakai 3 buah.

h pengambilan datanya sama dengan pengambilan data diatas,
ya saja yang di ubah, menjadi 100 meter, 150 meter dan

200 meter.



Data Hasil Pengujian

ROLLER meter

70
9 gram 80

90

ROLLER meter

70
10 gram 30

90




ROLLER

10 gram

ROLLER

I1 gram

Data Hasil Pengujian

meter

80
90

meter 3 4

70 : ) 10,02 10,06
80 , : 10,53 10,56
90 , , 12,06 12,07




Perbandingan Hasil
Pengujian

roller



Data Hasil Pengujian dengan
Kombinasi Roller




e —

Data Hasil Pengujian dengan
Kombinasi Roller

gram meter | 2 3 4 5

100 5,3 5,35 5,33 5,32 5,34

10 & 12 150 7.99 7.95 7.94 7.97 7.96
200 1042 1045 1043 1041 10,46



1dingan Hasil Pengujian

00 meter



‘erbandingan Hasil
Pengujian

150 meter



erbandingan Hasil
- Pengujian

00 meter



Kesimpulan

juga drum (pemberat) atau roller yang berfungsi
sliding sheave. Weight bekerja akibat adanya
1 adanya gaya sentrifugal, sehingga slider

m - lempunyai aseleram paling cepat
m, ini disebabkan roller yang ringan
epat terlempar atau berada pahng luar sliding sheave, sehingga

catatan waktu yang dihasilkan dari pengkombinasian roller,

L untuk jarak 100 meter roller dengan kombinasi 9 dan 11 serta 9
gram memilki waktu yang lebih cepat dari kombinasi roller 10
2 gram. In1 disebabkan roller dengan berat 9 gram lebih cepat
terlempar untuk mendorong sliding sheave guna menekan v-belt,
sehingga daya yang dihasilkan lebih cepat dari pada roller dengan
berat 10 gram



esimpulan

engah, yaitu 150 meter kombinasi antara roller 9

2 gram akan mendapatkan hasil waktu yang

lengan kombinasi antara roller 9 dan 12

) 2 enggunaan kombinasi roller yang tidak
g 0 1gah mesin dapat terjaga.

jarak jauh, yaitu 200 meter. Kombinasi antara roller 9 dan

10 dan 12 gram memiliki catatan waktu yang lebih baik.

bkan karena roller dengan berat 12 gram memiliki daya tekan

p sliding sheave yang lebih kuat, sehingga mengakibatkan

1 atau top speed akan sedikit lebih meningkat pada putaran




Jerima Kasih
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